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Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa kemampuan mengenal konsep bilangan kelompok di SDN 1 Dopang
masih rendah. Hal tersebut disebabkan penggunaan media belajar yang
hanya terbatas pada buku majalah, sehingga kurang menarik minat belajar
siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan subjek penelitian adalah siswa kelas 6 SDN 1 Dopang dengan
jumlah 32 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan
instrumen berupa RPPM, RPPH, Lembar Observasi, Kegiatan Pembelajaran
dan Lembar Penilaian Siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terjadi
peningkatan hasil belajar dari setiap siklus. Persentase ketuntasan belajar
siswa pada siklus | adalah 54,9%. Pada siklus 11 meningkat menjadi 64,6%
dan pada siklus Il mencapai 80,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan media papan flanel dalam pembelajaran terbukti dapat
meningkatkan kemampuan kognitif pada siswa. Berdasarkan simpulan hasil
penelitian ini, direkomendasikan : (1) Bagi guru SD hendaknya dalam
pembelajaran menggunakan media/alat yang menarik dan mudah diingat; (2)
Bagi orang tua hendaknya di rumah menyediakan fasilitas dan senantiasa
membimbing, mengarahkan, dan mendampingi aktivitas siswa dengan baik;
(3) Bagi lembaga hendaknya menyiapkan sarana dan prasarana yang
memadai untuk meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar siswa dapat diperolen melalui jalur pendidikan informal secara

formal yaitu Sekolah Dasar (SD) yang memberikan pelayanan pendidikan bagi siswa. Di SD,

siswa akan dididik dan dilatih berbagai bidang pengembangan pembiasaan yang meliputi

moral, nilai-nilai agama, sosial, emosional dan kemandirian (Basri et al., 2013). Disana pula,

siswa juga dididik dengan berbagai bidang pengembangan kegiatan pembelajaran yang

meliputi bahasa, kemampuan logika, fisik motorik dan seni. Aspek-aspek perkembangan siswa

meliputi perkembangan nilai-nilai moral dan agama, sosial emosional, bahasa, kognitif dan

fisik motorik (Nugroho, 2017). Aspek perkembangan tersebut tidak berkembang secara

sendiri-sendiri melainkan saling terintegrasi satu sama lain. Perkembangan kognitif merupakan

salah satu aspek yang penting untuk dikembangkan karena berkaitan dengan kemampuan

berpikir dan kemampuan memecahkan masalah (Maulyda et al., 2019).
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Kemampuan kognitif yang berkembang dengan baik akan sangat mendukung bagi
perkembangan bahasa dan motorik siswa. Dengan kemampuan mengolah informasi atau proses
berpikir yang baik, siswa mampu memahami peristiwa yang dilihat dan didengarnya (Kefalis
& Drigas, 2019). Selanjutnya mereka memberi respons dengan cara mengungkapkan gagasan
yang ada dalam otaknya dengan bahasa yang masih sederhana. Siswa juga dapat
mengekspresikan diri melalui tindakan dengan menggerakkan anggota tubuh. Peningkatan
kemampuan kognitif siswa juga berpengaruh positif bagi perkembangan nilai-nilai agama dan
moral serta sosial emosional siswa (Maulyda et al., 2020). Hal ini berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam membedakan perbuatan yang baik dan perbuatan tidak baik. Siswa
dapat memahami konsep moral dan aturan melalui proses berpikir dan penalaran terhadap suatu
peristiwa (Depdiknas, 2007).

Tujuan pengembangan kemampuan kognitif adalah agar siswa dapat mengolah
kemampuan belajarnya, dapat menemukan berbagai alternatif pemecahan masalah, membantu
mengembangkan kemampuan logika matematika, pengetahuan ruang dan waktu, kemampuan
untuk memilah-milah, mengelompokkan serta mempersiapkan kemampuan berpikir teliti
(Depdiknas, 2004). Dengan demikian, tujuan pengembangan kognitif pada pendidikan siswa
SD diarahkan agar siswa dapat mengonstruksi pengalaman belajar melalui interaksi objek-
objek belajarnya. Menurut Nesbit & Leacock (2019), kemampuan adalah kapasitas seseorang
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Selanjutnya totalitas
kemampuan dari seseorang individu pada hakikatnya tersusun dari dua perangkat faktor, yakni
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik (Maulyda et al., 2020). Kemampuan intelektual
adalah kemampuan untuk menjalankan kegiatan mental. Kemampuan fisik adalah kemampuan
yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan
dan bakat-bakat sejenis.

Tujuan program kegiatan belajar siswa SD adalah untuk membantu meletakkan dasar
ke arah perkembangan sikap pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh
siswa didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta
perkembangan selanjutnya (Maulyda & Khairunnisa, 2019). Salah satu bidang pengembangan
kegiatan pembelajaran di SD yaitu bidang pengembangan ilmu matematika. Pengembangan
ilmu matematika dapat diperoleh melalui kegiatan berhitung, membilang, mengelompokkan,
mengenal bentuk, membedakan sesuatu dan lain-lain (Maulyda et al., 2020). Pembelajaran
membilang pada siswa SD tidak terlepas dari angka-angka. Depdiknas (2007) menjelaskan
bahwa pada siswa usia dini minat siswa terhadap konsep bilangan umumnya sangat besar. Di

sekitar lingkungan kehidupan siswa, berbagai bentuk konsep bilangan yang sering ditemui
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misalnya: pada jam dinding, mata uang, ukuran, umur, kalender, irisan kue, jumlah buah-
buahan, kepingan geometri, kartu angka, lambang bilangan, permainan kubus, pohon
berhitung, bahkan konsep bilangan pada kue ulang tahun. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa konsep bilangan telah menjadi bagian dalam kehidupan kita sehari-hari, sehingga perlu
diperhatikan pemahaman-pemahaman intelektual akan kuantitas secara simbolis tentang
konsep bilangan pada siswa. Dengan demikian, pendidikan siswa usia dini terutama Taman
Kanak-kanak senantiasa diarahkan pada upaya mengembangkan berbagai aspek perkembangan
untuk mempersiapkan siswa didik agar menjadi individu yang mandiri dan kreatif (Djonko-
Moore & Joseph, 2016).

Menurut Toptas & Gozel (2018) konsep bilangan atau bilangan adalah lambang atau
simbol yang merupakan suatu objek yang terdiri dari angka-angka. Sebagai contoh bilangan
10, dapat ditulis dengan dua buah konsep bilangan (double digits) yaitu konsep bilangan 1 dan
konsep bilangan 10. Bilangan banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian,
bilangan yang ditemui siswa-siswa sebenarnya memiliki arti yang berbeda-beda. Salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik Sekolah Dasar adalah mampu mengikuti
pendidikan selanjutnya dengan kesiapan yang optimal sesuai dengan tuntutan yang
berkembang dalam masyarakat (Indraswati et al., 2020). Kemampuan dasar yang
dikembangkan di Sekolah Dasar meliputi kemampuan bahasa, fisik/motorik, seni dan
kemampuan kognitif. Pengembangan kemampuan kognitif bertujuan meningkatkan
kemampuan berpikir siswa. Pada kemampuan kognitif tersebut, siswa diharapkan dapat
mengenal konsep sains dan matematika sederhana. Menurut Hidayati et al (2020), media
merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan suatu informasi sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga terjadi proses belajar. Istilah
media dalam bidang pembelajaran disebut juga media pembelajaran, alat bantu atau media
tidak hanya dapat memperlancar proses komunikasi akan tetapi dapat merangsang siswa untuk
merespons dengan baik segala pesan yang disampaikan.

Papan flanel adalah media grafis yang efektif untuk menyajikan pesan-pesan tertentu
pula. Papan berlapis kain flanel ini dapat dilipat sehingga praktis. Gambar-gambar yang akan
disajikan dapat dipasang dan dicopot dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-kali, selain
gambar, dikelas-kelas permulaan sekolah dasar atau taman siswa-siswa papan flanel ini dapat
dipakai pula untuk menempelkan huruf dan angka-konsep bilangan karena penyajiannya

seketika, selain menarik perhatian siswa penggunaan papan flanel dapat membuat sajian lebih

219 Vol. 1, No. 3, September 2020



Muryanti, dkk. (2020). Meningkatkan Kemampuan Peserta...

efisien (Erfan et al., 2020). Kemampuan kognitif dalam mengenal konsep bilangan yang
dimiliki setiap siswa berbeda. Ada yang cepat menerima, ada pula yang lambat.

Sebagai pendidik dan orang tua, hendaknya mengetahui permasalahan yang dihadapi
oleh siswa dan mengupayakan solusi pemecahan masalah tersebut. Salah satu faktor yang
menyebabkan kesulitan siswa dalam mengenal konsep bilangan adalah sarana dan prasarana
yang digunakan oleh pendidik dan orang tua kurang menarik minat belajar siswa. Hal tersebut
menjadikan siswa cenderung pasif, terbebani, mudah bosan dan berorientasi pada hafalan.
Ditambah pula oleh tuntutan kurikulum yang mengharuskan penyampaian materi dengan target
waktu tertentu, mendorong timbulnya pemaksaan oleh pendidik kepada siswa didik untuk
menyelesaikan materi dengan cepat tanpa memikirkan proses, pendalaman dan pemahaman
materi. Dampak yang sangat mungkin terjadi adalah hasil belajar siswa tidak tercapai secara
optimal sehingga perkembangan siswa akan terganggu. Fenomena seperti uraian di atas terjadi
di SDN 1 Dopang pada siswa-siswa kelompok Tahun ajaran 2019/2020.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan kepada siswa di SDN 1 Dopang, Gunung Sari, Kabupaten
Lombok Barat, Nusa Tenggara Bar. 83351. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN
1 Dopang Tahun Ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa didik 32 siswa, yaitu 12 siswa laki-
laki dan 20 siswa perempuan. Alasan dipilihnya kelompok tersebut sebagai subyek penelitian
adalah karena peneliti merupakan salah satu pengasuh dilembaga tersebut, serta berdasarkan
hasil pengamatan awal diketahui bahwa masih kurangnya kemampuan mengenal konsep
bilangan masih relatif rendah. Untuk itu peneliti mencoba memperbaiki dengan melakukan
tindakan pembelajaran melalui media papan flanel.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Gaspar, Tania,
Cerqueira et al (2018) Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh
para guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki
Kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Sedangkan menurut
Creswell (2014) Penelitian Tindakan Kelas di Sekolah Dasar merupakan suatu kegiatan
penelitian yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan praktis dan nyata yang terjadi di kelas
atau kelompok tertentu di Sekolah Dasar. Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat
didefinisikan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah kegiatan mencermati lalu mencari
permasalahan dikelas dan mengatasi permasalahan melalui refleksi diri dengan tujuan untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas.
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Penelitian ini juga termasuk penelitian Deskriptif sebab penelitian Tindakan dimulai
dari mencari informasi tentang keadaan sesuatu dalam mencari kelemahan dengan
mendeskripsikan hal-hal yang terkait dengan kelemahan tersebut, selama penelitian tindakan
berlangsung peneliti mengamati terjadinya tindakan kemudian mendeskripsikan dalam bentuk
informasi (Sugiyono, 2006). Tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan menggunakan media papan flanel pada
siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Dopang. Media ini dipilih supaya siswa lebih tertarik, senang
dan mudah dalam mengenal konsep bilangan menggunakan media papan flanel ini sangat
menyenangkan. Melalui rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan mengacu
pada rancangan model Kemmis dan McTaggart dengan 2 siklus (Sugiyono, 2006). Masing-
masing siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: penyusunan rencana tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi / pengamatan dan refleksi. Adapun model PTK yang dimaksud menggambarkan

adanya empat langkah (dan pengulangannya).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan kepada siswa, kemampuan
mengenal konsep bilangan menggunakan media papan flanel pada siswa SDN 1 Dopang pada
siklus I, siklus 11 dan siklus 111 mengalami peningkatan setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat
dari perbandingan hasil nilai siswa dalam tiap siklusnya. Hasil nilai siswa dalam kegiatan
pengenalan konsep bilangan menggunakan media papan flanel adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Penelitian Siklus I, 11, dan Il pada Kegiatan Mengenai Konsep Bilangan
Menggunakan Media Papan Flannel

No Penilaian Tindakan Tindakan Tindakan
Siklus | Siklus 11 Siklus 111
1 20% 20% 0%
2 46,7% 20% 6,7%
3 () 20% 40% 40%
4 [o}ojol0; 13,3 % 20% 53,3%
Jumlah 100% 100% 100%

Hasil data siklus I, 11 dan 11l menunjukkan terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa
pada kegiatan mengenal konsep bilangan menggunakan media papan flanel. Pada siklus I, rata-
rata ketuntasan belajar siswa mencapai 33,3%. Rata-rata ketuntasan belajar pada siklus Il
mencapai 60% dan pada siklus 111 meningkat menjadi 93,3%.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan hasil diskusi dengan guru, umumnya masih

memiliki kemampuan kognitif yang rendah terutama membedakan angka. Keterbatasan media
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belajar menjadi salah satu penyebab rendahnya pemahaman siswa dalam memahami angka.
Guru-guru di sana menggunakan media belajar mengenal konsep bilangan yang kurang
menarik bagi siswa dijumpai di lapangan. Siswa mengenal konsep bilangan hanya dari media
buku dan majalah. Data perkembangan siswa menunjukkan bahwa kemampuan mengenal
konsep bilangan dari 30 siswa didik terdapat 4 siswa mendapatkan nilai bintang 4, 6 siswa
mendapat nilai bintang 3, 8 siswa mendapat nilai bintang 2 dan 12 siswa mendapat nilai bintang
1. Maulyda (2020) menekankan pentingnya bermain bagi perkembangan kognitif dan
kreativitas siswa. Bermain menyediakan aktivitas bagi siswa. Bila siswa beraktivitas berarti
pikiran siswa juga berfungsi. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masallah rendahnya
kemampuan mengenal konsep bilangan ini adalah melalui perbaikan pembelajaran terutama

berkenaan dengan media belajar.

D. SIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan kegiatan penelitian tindakan kelas sebanyak dua siklus dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan peserta didik dalam menggali Informasi
penting pada teks narasi sejarah berbantuan video pembelajaran di kelas VI SDN 1 Dopang.
Hal ini dapat di lihat dari nilai Gain pada siklus I (0,21) yang berada pada kategori rendah
(belum signifikan) dan nilai Gain pada siklus 11 (0,57) yang berada pada kategori sedang (cukup
signifikan).
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